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ABSTRAK 

 

ANALISA PERBANDINGAN METODE HISAP DAN METODE TIUP 

TERHADAP KEMAMPUAN MESIN HAMMER – DISK MILL DALAM 

PEMISAHAN GLUKOMANAN PADA TEPUNG PORANG 

 

Oleh:  

 

MUHAMMAD DAYU JUNIARTO 

 

Tepung porang mengandung kadar glukomanan yang cukup tinggi dan serat 

pangan larut air yang bersifat hidrokoloid kuat dan rendah kalori. Masalah utama 

yang dihadapi dalam pengembangan tepung porang sebagai bahan pangan adalah 

karena adanya kalsium oksalat. Kalsium oksalat menyebabkan rasa gatal dan iritasi 

saat dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dalam 

menghasilkan glukomanan dengan metode hisap dan metode tiupan blower serta 

mendapatkan metode yang dapat menghasilkan glukomanan lebih banyak. 

Pemisahan glukomanan dilakukan melalui dua metode yaitu metode hisap dan 

metode tiup. Chips porang digiling menggunakan mesin hammer-disk mill 

kemudian dilakukan pemisahan antara glukomanan dan kalsium oksalat. Metode 

hisap menggunakan blower untuk menghisap tepung porang kemudian masuk ke 

dalam cyclone separator untuk dipisahkan dari debu dan sel pati yang kemudian 

dilakukan pengayakan dengan ukuran 40, 60, dan 80 mesh. Metode tiup 

menggunakan blower untuk meniup tepung porang yang akan jatuh dalam air tunnel 

sebagai tempat pemisahan. Glukomanan memiliki massa jenis yang lebih berat 

dibandingkan kalsium oksalat. Glukomanan akan jatuh pada jarak yang lebih dekat 

dibandingkan kalsium oksalat. Hasil penelitian didapatkan dari perbandingan hasil 

pemisahan kedua metode. Metode hisap memiliki hasil persentase pemisahan 

glukomanan sebesar 40,93% pada ukuran ayakan 60 mesh sedangkan metode tiup 

24,82% pada jarak 60 cm ayakan 60 mesh. Metode yang paling banyak 

menghasilkan glukomanan adalah metode hisap. Metode ini memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan metode hisap. 

Kata Kunci: Tepung porang, glukomanan, blower, perbandingan penepungan,  

cyclone separator,  air tunnel. 
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ABSTRACT 

 

COMPARATIVE ANALYSIS OF THE SUCTION METHOD AND THE 

BLOWING METHOD ON THE CAPABILITY OF THE HAMMER – DISK 

MILL MACHINE IN SEPARATION OF GLUCOMANN IN PORANG 

FLOUR 

 

By:  

 

MUHAMMAD DAYU JUNIARTO 

 

Porang flour contains quite high levels of glucomannan and water-soluble 

dietary fiber which is a strong hydrocolloid and low in calories. The main problem 

faced in developing porang flour as a food ingredient is the presence of calcium 

oxalate. Calcium oxalate causes itching and irritation when consumed. This 

research aims to determine the comparison in producing glucomannan using the 

suction method and the blower method and to find a method that can produce more 

glucomannan. The separation of glucomannan is carried out using two methods, 

namely the suction method and the blow method. Porang chips are ground using a 

hammer-disk mill machine and then the glucomannan and calcium oxalate are 

separated. The suction method uses a blower to suck up the porang flour, then enter 

it into a cyclone separator to separate it from dust and starch cells, which is then 

sieved with sizes of 40, 60 and 80 mesh. The blowing method uses a blower to blow 

the porang flour which will fall into the air tunnel as a separation point. 

Glucomannan has a heavier density than calcium oxalate. Glucomannan will fall 

at a closer distance than calcium oxalate. The research results were obtained from 

a comparison of the separation results of the two methods. The suction method had 

a glucomannan separation percentage of 40.93% on a 60 mesh sieve while the blow 

method was 24.82% at a distance of 60 cm on a 60 mesh sieve.. The method that 

produces the most glucomannan is the suction method. This method has the 

advantage of being able to produce flour in large quantities, being practical in 

using tools, being able to carry out flouring and separation directly and producing 

less dust. 

Keywords: Porang flour, glucomannan, blower, flour comparison, cyclone 

separator, air tunnel. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Umbi porang (Amorphophallus oncophyllus) merupakan salah satu tanaman 

liar hutan yang saat ini mulai dikembangkan secara besar-besaran di 

wilayah Indonesia. Budidaya umbi ini mulai dikembangkan sejalan dengan 

potensi ekonomi yang sangat menguntungkan dan relatif lebih mudah dalam 

pemeliharaan dan perkembangbiakannya. Umbi porang dapat diolah 

menjadi tepung porang dengan umur simpan relatif panjang yang memiliki 

potensi yang besar untuk dikembangkan di industri pangan. Tepung porang 

mengandung kadar glukomanan yang cukup tinggi yaitu 64.98%. 

Glukomanan merupakan serat pangan larut air yang bersifat hidrokoloid 

kuat dan rendah kalori. Glukomanan juga memiliki sifat fisik yang istimewa 

yaitu mampu mengembang dalam air hingga 138-200 %.(Widjanarko et al., 

2015) 

 

Masalah utama yang dihadapi dalam pengembangan tepung porang sebagai 

bahan pangan di Indonesia adalah adanya kalsium oksalat. Kalsium oksalat 

pada tepung porang menyebabkan rasa gatal dan iritasi saat di kosumsi. 

Konsumsi makanan yang mengandung kalsium oksalat dapat menyebabkan 

kristalisasi dalam ginjal dan gangguan-gangguan kesehatan lainnya. Batas 

aman konsumsi oksalat bagi orang dewasa adalah 0,60-1,25 gram per hari 

selama 6 minggu berturut turut. (Sitompul, M.R, Suryana, 2018) 
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Mesin penepung berdasarkan bentuk dan proses kerjanya dibagi menjadi 3 

jenis yaitu roll mill, hammer mill, dan disk mill. Mesin penepung porang 

dengan tipe hammer mill menggunakan prinsip benturan atau pukulan dan 

dengan cara gesekan. Hammer mill mampu menghancurkan bahan-bahan 

yang teksturnya lebih keras seperti biji-bijian, batu karang, batu bara, 

bahkan zat yang berserat(Gustina et al., 2022). Salah satu metode 

penepungan yang menjanjikan adalah penepungan menggunakan mesin 

kombinasi antara hammer mill dan disk mill. Prinsip mesin hammer mill dan 

disk mill adalah menumbuk dan menggesek partikel secara merata akibat 

gaya gesek dan tumbuk. Penggunaan mesin tipe hammer mill dan disk mill 

jarang diaplikasikan untuk penepungan bahan pangan, tetapi telah lama 

digunakan dalam industri penepungan semen. Namun proses penepungan 

pada bahan tepung kasar dengan pemberian perlakuan lama waktu 

penggilingan yang berbeda dengan metode gesek dan tumbuk menghasilkan 

granula tepung yang lebih kecil dan halus. 

 

Widjanarko  dkk  (2015) menyatakan bahwa penepungan tepung porang 

menggunakan metode ball mill dengan variasi lama penggilingan 

menunjukkan bahwa lama penggilingan selama 4 jam menghasilkan tepung 

porang dengan kadar rendemen, kadar glukomanan, dan viskositas yang 

optimal. Tepung porang yang lolos ayakan 100 mesh memiliki kadar 

rendemen sebesar 33.39%, kadar glukomanan sebesar 56.44%. Sedangkan 

tepung porang yang tidak lolos ayakan 100 mesh memiliki kadar rendemen 

sebesar 66.75%, kadar glukomanan sebesar 70.35%. Namun penelitian ini 

hanya menggunakan satu jenis mesh yang memungkinkan pemisahan 

glukomanan belum optimal. 

 

Menurut M. S. Sari (2016) Tepung porang hasil penyosohan, pengayakan 

dan pemisahan dengan penghembusan menggunakan cyclone separator 

dianalisis sifat fisiknya meliputi derajat keputihan, distribusi ukuran dan 

densitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen yang 

dihasilkan 17,6-22 %. Penyosohan berpengaruh terhadap penurunan 
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kalsium oksalat sebesar 31,8% sedangkan pemisahan menggunakan cyclone 

separator dapat menurunkan kalsium oksalat sebesar 34,5 %. Perlakuan 

penghembusan dengan variasi kecepatan 10,5-11,2 m/s tidak berbeda nyata. 

Perlakuan terbaik untuk menurunkan kadar kalsium oksalat adalah 

penyosohan-pengayakan dan penghembusan udara dengan kecepatan 11,2 

m/s. Namun penepungan menggunakan cyclone belum menghasilkan 

tepung glukomanan utuh sehingga masih perlu dilakukan pengayakan. 

 

Menurut penelitian sebelumnya, Wibowo (2023) didapatkan hasil respon 

parameter terbaik, diperoleh kondisi yang optimal dengan parameter massa 

input chip yaitu 1 kg, parameter kecepatan motor yaitu 3000 rpm, dan 

parameter jarak mata hammer yaitu 1 cm. Berdasarkan hasil parameter yang 

optimal tersebut, dilakukanlah percobaan menggunakan respon terbaik 

tersebut dan didapatkan hasil rendemen glukomanan sebesar 365 gram dan 

efisiensi penepungan sebesar 36,5%, dengan lama waktu proses 

penepungan selama 358 detik atau sekitar 5,96 menit. Berdasarkan hasil uji 

fisik, ditemukan bahwa kandungan glukomanan dominan diperoleh pada 

ukuran diameter ayakan 60 s.d 80 mesh. Pada ukuran ini, tepung telah 

terbebas dari kotoran, debu, sel pati, dan kalsium oksalat, serta memiliki 

ciri-ciri karakteristik glukomanan yang utuh. 

 

Selain menggunakan cyclone separator, terdapat metode lain untuk 

memisahkan glukomanan pada tepung porang ini, yaitu dengan metode 

tiupan udara dengan blower pada sistem air tunnel. Pada air tunnel ini akan 

diukur sejauh mana jatuhnya tepung porang. Selanjutnya akan diidentifikasi 

pada jarak tertentu dan sejauh mana masih terdapat tepung porang. Gaya 

dorong yang dihasilkan oleh blower akan mendorong kalsium oksalat yang 

lebih ringan dan meninggalkan glukomanan dengan bobot lebih berat untuk 

jatuh ke bagian bawah. Namun belum banyak yang mengkaji mengenai 

metode air tunnel sebagai pemisahan tepung glukomanan. (Valiandra, 

2023) 
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Dari uraian diatas, belum diketahui bahwa metode mana yang terbaik dalam 

memisahkan tepung glukomanan pada proses penepungan porang. 

Penelitian ini membahas tentang perbandingan dari dua metode proses 

penepungan yaitu metode hisap menggunakan cyclone separator yang 

dilakukan oleh Wibowo (2023) dan metode tiup pada air tunnel yang 

dilakukan oleh Valiandra (2023)  untuk mengetahui metode terbaik dalam 

memisahkan tepung glukomanan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana perbandingan metode hisap dan metode tiup dalam 

menghasilkan rendemen glukomanan? 

2. Metode manakah yang menghasilkan rendemen glukomanan paling 

banyak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan dalam menghasilkan rendemen glukomanan. 

2. Mendapatkan metode yang dapat menghasilkan rendemen glukomanan 

lebih banyak. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan hasil glukomanan dari kedua metode. 

2. Respon yang dicari adalah kapasitas glukomanan yang dihasilkan dari 

kedua metode penepungan porang. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang teori mengenai tanaman umbi porang, teori 

mengenai glukomanan pada umbi porang, teori mengenai kalsium 

oksalat pada umbi porang, teori mengenai upaya pengurangan 

kalsium oksalat pada umbi porang, teori mengenai mesin penepung, 

teori mengenai tepung porang dan metode perhitungan. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, alat dan bahan, 

prosedur penelitian, diagram alir dan pengambilan data. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang data hasil pengujian, pembahasan dari data-data 

yang diperoleh. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan saran 

yang diberikan oleh peneliti. 

 

VI. DAFTAR PUSTAKA 

Memuat referensi yang digunakan penulis untuk menyelesaikan 

laporan tugas akhir. 

 

VII. LAMPIRAN 

Berisikan perlengkapan serta data-data yang digunakan dalam laporan 

penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Porang 

 

Tanaman porang (Amorphophallus oncophyllus) merupakan salah satu jenis 

tumbuhan umbi-umbian, tumbuhan umbi porang termasuk ke dalam familia 

Araceae (talas-talasan) dan tergolong genus Amorphophallus. Di Indonesia, 

ditemukan beberapa spesies yaitu A. campanulatus, A. oncophyllus, A. 

variabilis, A. spectabilis, A. decussilvae, A. muellleri dan beberapa jenis 

lainnya. Jenis A. onchophyllus awalnya ditemukan di Kepulauan Andaman 

(India) dan menyebar ke arah timur melalui Myanmar lalu ke Thailand dan 

masuk ke Indonesia (R. Sari & Suhartati, 2019).  

 

Tanaman umbi porang memiliki kandungan glukomanan dimana kandungan 

glukomanan ini yang dimanfaatkan untuk bahan pangan maupun dalam 

industri farmasi karena baik untuk kesehatan. Selain glukomanan umbi 

porang juga mengandung zat kimia yang bernama kalsium oksalat yang 

menjadi kendala dalam pengolahannya senyawa ini berupa kristal berbentuk 

jarum tajam. 

 

Salah satu kendala dalam penggunaan umbi porang adalah adanya rasa gatal 

yang disebabkan oleh senyawa oksalat dan proteinase. Konsumsi makanan 

yang mengandung oksalat tinggi dapat mengganggu kesehatan karena dapat 

menyebabkan terbentuknya batu ginjal serta menurunkan absorpsi kalsium 

didalam tubuh. Pengurangan kadar oksalat dilakukan dengan perendaman 

dalam larutan asam, basa, garam (untuk menurunkan kadar oksalat tak larut) 
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serta perendaman dalam air hangat (untuk menurunkan kadar oksalat 

terlarut)(Astuti et al., 2022). 

 

Senyawa oksalat (C2O4 2- ) didalam umbi porang terdapat dalam bentuk larut 

air (asam oksalat) dan tidak larut air (biasanya dalam bentuk kalsium oksalat 

atau garam oksalat). Asam oksalat adalah senyawa kimia yang memiliki nama 

sistematis asam etanadioat. Asam oksalat dapat ditemukan dalam bentuk 

bebas ataupun dalam bentuk garam. Bentuk yang lebih banyak ditemukan 

dalam bentuk garam(Astuti et al., 2022). Standar mutu tepung porang dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Standar mutu tepung porang 

No. Parameter Persyaratan 

1 Kadar air 10,00% 

2 Kadar glukomanan >80% 

3 Kadar abu 4% 

4 Kadar sulfit <0,03% 

5 Kadar timah <0,003% 

6 Kadar arsenik <0,001% 

7 Kalori 3 Kkal/100g 

8 Kadar kalsium oksalat 71 mg/100g 

9 Viskositas (konsentrasi tepung 1%) >35.000 mps 

10 Ph (pada konsentrasi tepung 1%) 7 

11 Kenampakan Putih 

12 Ukuran partikel 90 mesh 

(Sumber: Astuti et al., 2022) 

 

 

2.2 Glukomanan 

 

Glukomanan atau yang dikenal sebagai Konjac Glucomannan (KGM).  

merupakan salah satu komponen kimia terpenting yang terdapat di dalam 

tumbuhan umbi iles-iles. Glukomanan merupakan polisakarida dari jenis 

hemiselulosa yang terdiri dari ikatan rantai galaktosa, glukosa, dan mannosa. 

Ikatan rantai utamanya adalah glukosa dan mannosa sedangkan cabangnya 
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adalah galaktosa. Glukomannan mempunyai karakteristik yang unik. Larutan 

1% glukomannan mempunyai viskositas yang sangat tinggi (30.000 cP), 

merupakan viskositas tertinggi diantar 12 jenis polisakharida (Aryanti et al., 

2015). 

 

 

Gambar 2.1 Granula glukomanan 

(Sumber: Aryanti et al., 2015) 

 

Glukomanan merupakan serat pangan larut air yang bersifat hidrokoloid kuat 

dan rendah kalori yang banyak dimanfaatkan pada industri pangan baik 

sebagai pangan fungsional ataupun tambahan pangan dan non pangan seperti 

dalam industri kosmetik dan produk kesehatan. Umbi porang terdapat 

kandungan glukomanan sebesar 45-65%. Dalam pemanfaatan dalam bidang 

makanan, glukomanan sendiri memiliki daya serap air yang baik serta 

merupakan salah satu serat makanan yang paling kental, dan memberikan 

efek gel. Hingga kini dimanfaatkan untuk pengikatan, penebalan, pengganti 

pengawet, dan sebagai pengganti lemak. Selain itu sebagai bahan lem, bahan 

edible film, dan masih banyak lagi kegunaannya. Ekstraksi glukomanan 

secara mekanis dapat dilakukan dengan alat ball mill. Prinsip alat ini adalah 

penumbukan dan penggesekan untuk menghasilkan partikel halus yang akan 

dipisahkan dengan cyclone separator yang dilengkapi blower. Glukomanan 

terpisah dari bahan pengotor kalsium oksalat, pati, dan serat yang memiliki 

bobot jenis kecil akan terbang terbawa aliran udara (Handayani et al., 2020) 
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2.3 Kalsium Oksalat 

 

Kalsium oksalat adalah salah satu senyawa yang tidak diharapkan pada 

tepung porang. Pada senyawa ini berbentuk kristal jarum tajam yang 

menanamkan diri dalam jaringan sehingga dapat menyebabkan sakit. Oksalat 

dengan mineral kalsium yang ada didalam tubuh manusia dapat membentuk 

senyawa yang tidak larut sehingga tidak dapat diserap oleh tubuh. Efek kronis 

konsumsi bahan pangan yang mengandung oksalat adalah terjadinya endapan 

kristal kalsium oksalat dalam ginjal dan membentuk batu ginjal. Kalsium 

oksalat yang terkandung dalam umbi porang menyebabkan rasa gatal dan 

ketika diekstraksi maka akan mempengaruhi kualitas tepung glukomanan. 

Kadar aman konsumsi kalsium oksalat bagi tubuh yakni tidak lebih dari 1,25 

gram/hari selama enam minggu secara berturut-turut. Kalsium oksalat adalah 

asam organik yang relatif cukup kuat, 10.000 kali lebih kuat dari asam 

asetat(Wardani & Hardrianto, 2019). 

 

 

Gambar 2. 2 Kalsium oksalat 

(Sumber: Wardani & Hardrianto, 2019) 

 

Selain kandungan glukomanan memiliki banyak manfaat, umbi porang 

terdapat zat kimia yang bernama kalsium oksalat dan menjadi kendala 

didalam pengolahannya. Asam oksalat dapat ditemukan dalam bentuk bebas 

atau dalam bentuk garam. Bentuk yang lebih banyak ditemukan adalah 
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bentuk garam. Akan tetapi terdistribusi dalam jumlah yang tidak merata. 

Dalam tanaman, pada asam oksalat terdapat dalam jumlah yang lebih besar 

(Widari & Rasmito, 2018) 

 

2.4 Alat Mekanis Penepungan 

2.4.1 Hammer-mill 

 

Hammer mill merupakan suatu alat mesin yang digunakan untuk 

menghancurkan bahan menjadi partikel yang lebih kecil. Hammer-

mill dilengkapi dengan ulir pembawa bahan serta lubang 

pemasukan (hopper) yang berukuran 2cm x 38cm. Unit hammer-

mill materialnya terbuat dari bahan stainless steel. Dalam sebuah 

hammer-mill kepala palu tergantung pada sebuah rotor yang 

berputar dengan kecepatan tinggi di dalam rangka yang dikeraskan. 

Pada prinsipnya bahan digiling dan dihancurkan diantara beberapa 

palu dengan rangka dan tetap didalam penggiling sampai cukup 

halus untuk lolos melalui saringan yang merupakan dasar rangka 

(Indriyani, 2019). 

 

Hammer mill berfungsi untuk menghancurkan bahan menjadi 

partikel-partikel yang lebih kecil. Adapun Keuntungan 

menggunakan hammer mill yaitu memiliki kontruksi yang 

sederhana, hasil atau output penggilingan yang dihasilkan 

bermacam-macam ukurannya, biaya operasi dan perawatan 

terbilang cukup murah, tidak mudah mengalami kerusakan yang 

diakibatkan oleh benda asing yang ikut tercampur bersama bahan. 

Sedangkan kerugian dalam menggunakan hammer mill biasanya 

hasil penggilingan yang dihasilkan tidak sama rata, biaya 

pemasangan masih terbilang cukup tinggi serta dalam melakukan 

penggilingan permulaan atau gilingan kasar membutuhkan tenaga 

yang terbilang cukup besar. 
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Gambar 2. 3 Mesin hammer-mill 

(Sumber : Indriyani, 2019) 

 

Kelebihan pada alat hammer-mill yaitu mampu untuk memproduksi 

bahan dengan mengurangi ukuran bahan yang besar menjadi 

partikel-partikel lebih kecil. Dapat digunakan pada bahan yang 

rapuh dan bahan yang berserat, mudah digunakan, biaya 

pemeliharaan minimal. Produksi partikel menggunakan hammer-

mill pada umumnya berbentuk bulat dengan permukaan tampak 

kelihatan halus. 

 

2.4.2 Disk-Mill 

 

Disk-mill merupakan alat kombinasi dari mesin hammer-mill dan 

roller-mill yang menggunakan prinsip penekanan dan ukuran pada 

bahan yang akan direduksi menjadi ukuran partikel yang lebih 

kecil. Mesin disk-mill mempunyai fungsi utama untuk mencacah 

dan menghancurkan biji-bijian menjadi sebuah tepung. Mesin disk-

mill umumnya banyak digunakan dalam bidang peternakan 

terutama dalam pengolahan pakan ternak. Bahan-bahan yang 

umumnya diolah oleh mesin disk-mill antara lain adalah merica, 

kedelai, jagung(Rangkuti et al., 2012). 
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Prinsip kerja dari pada mesin disk-mill ini adalah pada saat 

penepungan umbi porang dimasukan ke dalam hopper (lubang 

pemasukkan). Setelah porang masuk maka akan langsung ditumbuk 

oleh pisau yang berbentuk seperti balok yang berputar dan 

dikombinasikan dengan pisau penepung statis, satu lingkaran penuh 

mesin berputar dan memotong atau mencacah porang. Mata pisau 

akan menepung dengan kecepatan yang tinggi sehingga 

menghasilkan porang dalam keadaan yang halus. Porang yang telah 

halus akan terdorong oleh pisau potong dan jatuh kebawah 

melewati rumah tepung melalui saringan yang telah tersedia. Mesin 

penepung disk-mill cenderung akan lebih efektif jika digunakan 

pada material yang kering,. Pada disk mill juga dilengkapi dengan 

ruang sirkulasi udara yang berfungsi untuk mempermudah dalam 

pemasukan dan pengeluran bahan dari cakram penggilingnya. 

Keuntungan menggunakan mesin disk mill antara lain yaitu hasil 

atau output dari bahan tepung yang digiling akan cukup halus atau 

merata, biaya produksi relatif lebih murah serta waktu dalam 

penggilingan relatif cukup lebih cepat(Sandra & Meiselo, 2020). 

 

 

Gambar 2. 4 Mesin disk-mill 

(Sumber: Rangkuti et al., 2012) 
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2.4.3 Blower 

 

Blower adalah mesin atau alat yang digunakan untuk menaikkan 

atau memperbesar tekanan udara atau gas yang akan dialirkan 

dalam suatu ruangan tertentu, juga sebagai pengisapan atau 

pemvakuman udara atau gas tertentu. Metode hembusan blower 

yang dipakai secara luas pada mesin pemanen untuk memisahkan 

kontaminan yang memiliki ukuran partikel yang berat (seperti batu) 

dan partikel yang ringan (seperti daun, ranting, serabut) dari 

butiran. Biasanya blower digunakan untuk mensirkulasikan gas-gas 

tertentu didalam suatu ruangan. Prinsip kerja dari metode hembusan 

blower ini, bahan akan dipisahkan dilewatkan ruangan yang 

menghasilkan udara bergerak vertikal yang terjadi akibat pusaran 

blower pada pusat ruangan. Pemisahan didasarkan pada perbedaan 

massa, densitas dan bentuk. Partikel yang memiliki densitas dan 

ukuran lebih besar akan bergerak ke luar ruangan. Sedangkan 

partikel yang lebih kecil dan ringan akan bergerak seiring dengan 

hembusan angin meninggalkan pusat ruangan pemisah(Faridah et 

al., 2012). 

 

 

Gambar 2. 5 Blower 

(Sumber: Indra, 2020) 
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Menurut F. Fery Yudisworo (2014). Fan adalah peralatan yang 

menyebabkan aliran suatu fluida gas dengan cara menciptakan 

sebuah beda tekan melalui pertukaran momentum dari bilah fan ke 

partikel-partikel fluida gas. Impeller fan dapat mengubah energi 

mekanik rotasional menjadi energi kinetik maupun tekanan dalam 

fluida gas. Selain itu fan juga dapat digunakan untuk memindahkan 

sejumlah volume udara atau gas melalui suatu saluran dan juga bisa 

digunakan sebagai pendinginan serta sistem ventilasi 

ruangan(Indra, 2020). Adapun komponen-komponen dari blower 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Rumah Blower  

Rumah blower merupakan bagian luar blower yang melindungi 

seluruh komponen blower yang berada di dalam rumah blower, 

bagian komponen rumah blower ini tidak boleh ada kebocoran 

sedikitpun agar kinerja blower berjalan dengan lancar.  

 

2. Air Inlet  

Air inlet merupakan salah satu bagian dari komponen blower 

sebagai masuknya udara ke dalam blower sebelum melakukan 

ke proses selanjutnya.  

 

3. Impeller dan Sudu  

Impeller dan sudu merupakan salah satu bagian dari komponen 

blower yang berfungsi untuk memutarkan udara yang masuk 

dari air inlet yang melewati berbagai proses untuk menuju ke 

air outlet.  

 

4. Air Outlet  

Air outlet merupakan salah satu bagian dari komponen blower 

yang berfungsi sebagai keluarnya udara dari dalam blower 

setelah melakukan proses yang terjadi di dalam blower.  
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5. Bantalan-bantalan  

Bantalan-bantalan merupakan salah satu bagian dari komponen 

blower yang berfungsi sebagai menahan getaran dari proses 

pemutaran udara yang masuk melewati impeller dan sudu-sudu 

agar tidak terjadi pergesekan akibat kecepatan yang lebih besar. 

 

2.4.4 Cyclone separator 

 

Cyclone separator adalah alat yang menggunakan prinsip gaya 

sentrifugal dan tekanan rendah karena adanya perputaran untuk 

memisahkan materi berdasarkan perbedaan massa jenis, ukuran, 

dan bentuk. Pemisahan dilakukan dengan mengalirkan tepung 

porang melalui cyclone separator yang telah diberi hisapan udara 

dari blower dengan tujuan glukomanan akan turun kebawah dan 

kristal kalsium oksalat akan naik ke atas mengikuti aliran udara 

dikarenakan berat molekul glukomanan yang lebih besar daripada 

oksalat sehingga nantinya akan didapatkan tepung porang yang 

mengandung kadar glukomanan yang tinggi dan kalsium oksalat 

yang cukup rendah (Widjanarko, dkk., 2015). 

 

 

Gambar 2.6 Cyclone separator 

 (Sumber : Anindito et al., 2019)  
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2.4.5 Pipa Pemisah (Air Tunnel) 

 

Pipa pemisahan (air tunnel) mengadaptasi prinsip cyclone 

separator, dimana dengan memanfaatkan gaya sentrifugal dan gaya 

gravitasi. Gaya sentrifugal yang diterapkan pada pemisahan adalah 

melalui peniupan udara blower yang memasuki ruang pemisahan 

berbentuk persegi, sehingga menciptakan gaya sentrifugal yang 

lebih besar daripada gaya gravitasi membentuk vortex atau pusaran 

udara (Widaputri, 2023). Vortex mengakibatkan partikel akan 

terpisah sesuai dengan massa jenisnya, dengan partikel bermassa 

jenis kecil akan naik terbang menuju bagian penampungan zat 

pengotor dan partikel dengan massa jenis lebih berat akan jatuh ke 

bagian bawa. 

 

2.5 Metode Pemisahan Glukomanan 

 

Di dalam proses pengolahan glukomanan, mesin hammer-disk mill 

menggunakan prinsip kerja gabungan dari hammer mill dan disk mill yaitu 

melalui benturan atau impact dan gesekan antara mata hammer-disk mill 

dengan bahan sehingga menjadi partikel-partikel halus. Langkah awal dari 

proses pengolahan glukomanan yaitu dengan menyiapkan umbi porang 

yang telah dirajang atau dipotong tipis-tipis kemudian di keringkan sampai 

menjadi sebuah chips porang kering lalu ditumbuk hingga menjadi 

potongan-potongan kecil agar mudah dilakukan proses selanjutnya, setelah 

chips porang siap, langkah berikutnya adalah memasukan chips porang 

tersebut menuju ke corong input atau hopper sesuai dengan massa chips 

yang telah ditentukan, kemudian chips akan masuk kedalam ruang 

penggiling untuk dilakukan penggilingan menggunakan mata hammer 

swing dan mata disk mill agar menjadi partikel-partikel halus, setelah proses 

penggilingan maka chips porang akan berubah menjadi sebuah partikel 

halus atau tepung, setelah menjadi sebuah tepung maka selanjutnya tepung 

akan turun kebawah corong output pada ruang penggiling dan kemudian 
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akan disaring menggunakan plat screening dengan ukuran diameter 

screening sebesar 1,0 mm. 

 

 

2.5.1 Metode Hisap 

 

Metode hisap bekerja dengan cara blower menghisap hasil proses 

penepungan menuju ke komponen cylone separator. Lalu 

dilakukan pemisahan antara partikel yang memiliki berat yang 

berbeda-beda dengan menggunakan prinsip angin puting beliung 

atau efek vortex, dimana partikel yang ringan yaitu sel pati atau 

kalsium oksalat akan terhisap ke atas menuju saluran pembuangan 

output.  

 

 

Gambar 2.7 Alur proses penepungan dengan metode hisap 

(Sumber : Wibowo, 2023) 

 

Pada Gambar 2.7 dapat dilihat selanjutnya partikel yang berat akan 

turun kebawah menuju drum penampung hasil. Glukomanan pada 

umbi porang memiliki massa yang lebih berat dibandingkan dengan 

kalsium oksalat dan sel pati. (Wigoeno, 2013) menjelaskan bahwa 

glukomanan mempunyai bobot molekul yang relatif tinggi, yaitu 

200.000 – 2.000.000 Dalton dengan ukuran antara 0,5 – 2 mm, 10 

– 20 kali lebih besar dari sel pati. Kemudian proses selanjutnya 
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adalah hasil tepung yang ada di dalam drum penampung akan 

dilakukan penagayakan menggunakan ayakan dengan ukuran 

40,60, dan 80 mesh dengan tujuan agar tepung terpisah dari 

kotoran-kotoran yang ikut tercampur pada saat proses penepungan 

berlangsung, ketika sudah dilakukan proses pengayakan maka 

tepung tersebut akan menjadi tepung glukomanan yang utuh dan 

siap digunakan. 

 

2.5.2 Metode Tiup 

 

Metode tiupan blower menggunakan aliran udara untuk 

memisahkan kontaminan makanan dari perbedaan berat masa 

jenisnya. Prinsip kerja dari tiupan blower bahan akan dipisahkan 

dilewatkan ruangan yang menghasilkan udara bergerak vertikal 

yang terjadi karena pusaran blower pada pusat ruangan.  

 

 

Gambar 2.8 Alur proses penepungan dengan metode tiup 

(Sumber : Valiandra, 2023) 

 

 



19 

 

Dapat dilihat pada Gambar 2.8 setelah keluar dari ruang 

penggilingan maka selanjutnya dilakukan pemisahan pada air 

tunnel menggunakan tiupan blower. Pemisahan dilakukan pada 

perbedaan massa, densitas dan bentuk. Partikel yang memiliki 

densitas dan ukuran lebih besar akan bergerak ke luar ruangan 

sedangkan partikel yang lebih kecil dan ringan akan bergerak 

seiring dengan tiupan angin meninggalkan pusat ruangan pemisah 

(Valiandra, 2023). 

 

Partikel berat akan jatuh ke bawah sedangkan yang lebih ringan 

akan terus terbawa aliran angin. Berat massa partikel inilah yang 

dijadikan sebagai alat mekanisme pemisah antara partikel satu dan 

yang lainnya. Metode ini dapat digunakan untuk memisahkan 

sekumpulan partikel yang memiliki berat atau massa jenis yang 

berbeda. 

 

Sari (2016) juga menyatakan bahwa perlakuan penghembusan 

dengan variasi kecepatan 10,5-11,2 m/s tidak berbeda nyata. 

Perlakuan terbaik untuk menurunkan kadar kalsium oksalat adalah 

penyosohan-pengayakan dan penghembusan udara dengan 

kecepatan 11,2 m/s. Sehingga perlakuan tersebut dapat 

memisahkan kandungan glukomanan dari  tepung porang tanpa 

harus dilakukan pengayakan kembali. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 bulan yaitu dari bulan Juni 2023 sampai 

dengan September 2023. Penelitian akan dilaksanakan di CV. Alsintan Muara 

Kota Metro Lampung. 

Tabel 3.1 Waktu penelitian 

Kegiatan 
Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 

 

Studi 

literatur 

                

 

2 

 

Persiapan 

alat dan 

bahan 

pengujian 

                

 

3 

 

Pengujian 

dan 

pengambila

n data 

                

 

4 

 

Pengolahan 

data 

                

 

5 

 

Pembuatan 

laporan 

akhir 
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3.2 Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Gambar 3. 1 Diagram alir penelitian 
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3.3 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam metode penepungan porang adalah 

sebagai berikut. 

 

 

3.3.1 Mesin Hammer–Disk mill 

 

Mesin hammer mill – disk mill pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.2 dibawah ini. Mesin tersebut terdiri dari beberapa 

komponen yang dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3. 2 Mesin hammer-disk mill 

 

3.3.2 Motor Penggerak 

 

Motor penggerak ini memiliki fungsi sebagai penggerak utama 

untuk memutar bagian-bagian yang lain. Motor penggerak yang 

digunakan pada penelitian kali ini menggunakan tipe mesin Honda 

GX490T2 QN dengan spesifikasi yang tertera pada tabel 3.2 berikut. 
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Gambar 3. 3 Motor penggerak 

 

Tabel 3. 2 Spesifikasi motor penggerak 

 

 

3.3.3 Blower 

 

Blower memiliki fungsi untuk menghisap dan meniupkan udara. 

Pada penelitian ini blower digunakan untuk menghisap dan meniup 

hasil glukomanan yang telah di giling pada mesin hammer-disk 

mill. 
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Gambar 3. 4 Blower 

 

Tabel 3. 3 Spesifikasi blower 

 

Merk blower 
 

Chuan Fan Electric 

 

Tipe 
 

Centrifugal CX-75SA 

 

Power 
 

0,4 kw 

 

Vacum/pressu

re (rated) 

 

1,1/1,6 kpa 

 

Air flow 

(max) 

7,8 m3/min 

 

voltage 
 

220 V 

 

 

3.3.4 Inverter AC Motor Single phase 

 

Inverter AC motor single phase digunakan untuk mengendalikan 

kecepatan motor listrik AC dengan mengontrol frekuensi daya 

listrik yang dipasok ke motor. Adapun pada Gambar 3.6 

memperlihatkan bentuk dari Inverter AC motor single phase serta 

pada Tabel 3.4 menjelaskan spesifikasinya 
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Gambar 3. 5 Inverter AC motor single phase 

 

Tabel 3. 4 Spesifikasi inverter AC motor single phase 

 

 

3.3.5 Tachometer 

 

Tachometer merupakan alat ukur genggam yang digunakan untuk 

mengukur kecepatan sebuah benda yang berputar dalam satuan 

putaran per menit (rpm). Tachometer pada penelitian ini digunakan 

sebagai alat ukur kecepatan dari motor penggerak mesin penepung. 
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Gambar 3. 6 Tachometer 

 

Tabel 3. 5 Sppesifikasi tachometer 

 

 

3.3.6 Ayakan 

 

Ayakan digunakan sebagai alat penyaring atau ayakan tepung umbi 

porang yang masih tersisa kotoran kotoran yang menempel pada 

tepung umbi porang serta memisahkan sel pati atau oksalat yang 

masih belum terpisah pada saat proses penepungan. 
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Gambar 3. 7 Ayakan 

 

3.3.7 Timbangan Digital 

 

Timbangan digital dipakai untuk mengukur berat dari umbi porang 

yang akan masuk kedalam ruang penggiling dan hasil output tepung 

porang yang telah terpisah antara glukomanan dan kalsium oksalat 

serta sel patinya. 

 

 

Gambar 3. 8 Timbangan digital 
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3.3.8 Cyclone separator 

 

 Cyclone separator sebagai alat untuk memisahkan partikel padat 

dengan metode menghilangkan partikulat dari aliran udara, gas atau 

cairan, tanpa menggunakan filter tetapi melalui pemisahan vortex. 

 

 

Gambar 3. 9 Cyclone separator 

 

3.3.9 Stopwatch 

 

Stopwatch digunakan untuk mengukur lama waktu penggilingan 

selama proses uji coba berlangsung. 

 

 

Gambar 3. 10 Stopwatch 
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3.3.10 Anemometer 

 

Anemometer digunakan untuk mengukur kecepatan udara yang 

dikeluarkan oleh blower. 

 

 

Gambar 3. 11 Anemometer 

 

3.3.11 Tunnel 

 

Sebagai tempat dipisahkannya glukomanan dan kalsium oksalat 

pada metode tiup. 

 

 

Gambar 3. 12 Tunnel 
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3.3.12 Umbi Porang (Amorphophallus Oncophyllus) 

 

Bahan yang dipakai pada penelitian kali ini adalah umbi porang 

varietas lokal yang telah melalui proses pengeringan dan berbentuk 

sebuah chips. Umbi porang pada penelitian ini diperoleh dari Dusun 

Sinar Baru, Desa Sinar Harapan, Kecamatan Way lima, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

 

 

Gambar 3. 13 Chips umbi porang 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Adapun prosedur penelitian dalam mesin penepungan porang ini adalah 

sebagai berikut ini : 

 

3.4.1 Persiapan Bahan 

 

Umbi porang dicacah sampai berbentuk menjadi sebuah chips lalu 

dikeringkan dengan cara di oven sampai mencapai kadar airnya 

mencapai standar syarat mutu SNI 7939-2013. Kemudian ditumbuk 
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terlebih dahulu agar ukurannya mengecil dan mempermudahkan 

dalam proses pemasukan bahan kedalam corong pemasukan atau 

hopper. 

 

3.4.2 Persiapan Mesin Hammer–Disk mill 

 

Ketika melakukan persiapan mesin hammer–disk mill, hal yang 

harus dilakukan pertama kali yaitu menghidupkan motor bensin 

sebagai penggerak utama dalam melakukan penggilingan dengan 3 

variasi kecepatan motor penggerak yang telah ditentukan, 

kemudian men set-up bagian ruang penggilingan dengan mengatur 

jarak mata hammer swing menuju dinding hammer (jarak 

clearence). Kemudian mengatur kekuatan hisap dari blower 

menuju ke cylone separator untuk metode hisap dan mengatur 

kekuatan tiup dari blower menuju ke air tunnel untuk metode tiup 

menggunakan inverter AC single phase berbasis frekuensi dengan 

pengaturan kecepatan motor blower maksimal dan frekuensi daya 

listriknya di 60 Hz. Setelah semua setelan mesin selesai di setup 

maka selanjutnya adalah memastikan semua komponen dapat 

berjalan dengan baik dan tidak ada kendala yang terjadi pada mesin 

penggiling maupun pada komponen cylone separator dan air 

tunnel. 

 

3.4.3 Proses Penepungan 

 

Proses penepungan chips umbi porang terjadi di dalam ruang 

penggilingan yang di dalamnya terdapat pisau penepung kombinasi 

antara hammer mill dan disk mill. Kombinasi kedua metode ini 

mengahasilkan tumbukan dan gesekan serta tekanan pada chips 

umbi porang.  
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Mekanisme yang terjadi adalah chips umbi porang yang masuk 

melewati corong pemasukan atau hopper akan masuk ke dalam 

ruang penggiligan dan langsung ditumbuk dan digesek oleh mata 

pisau hammer berbentuk balok dan mata pisau disk berbentuk 

persegi panjang yang digerakkan oleh motor penggerak melalui 

transmisi berupa pulley yang memiliki diameter 4 inch dengan 

perbandingan pulley 1:1, vbelt dan roda gigi. Chips umbi porang 

yang telah berubah menjadi butiran tepung dalam ruang 

penggilingan akibat tumbukan dan gesekan ini selanjutnya akan 

melalui proses pemisahan glukomanan dengan dua metode, yaitu: 

 

A. Metode Hisap 

 

Chips umbi porang yang berbentuk butiran turun ke corong 

output pada mesin penggiling dan terhisap oleh blower dan 

disalurkan melalui selang spiral untuk kemudian disalurkan 

menuju cylone separator. Blower hisap ini digerakkan 

dengan menggunakan energi tenaga listrik. Di dalam 

cylone separator ini terjadi vortex atau efek angin puting 

beliung yang menyebabkan partikular terpisah, dimana 

partikular yang memiliki massa jenis yang lebih besar akan 

jatuh kebawah dan partikular yang bermassa jenis kecil 

akan naik keatas. 
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Gambar 3. 14 Metode hisap 

 

Glukomanan pada porang memiliki massa yang lebih berat 

dibandingkan dengan kalsium oksalat dan sel pati sehingga 

glukomanan akan turun kebawah lubang corong hasil 

output pada cylone separator dan sel pati atau kalsium 

oksalat akan terbang ke atas karena adanya efek vortex ini. 

Kapasitas penepungan yang optimum tercapai apabila 

chips umbi porang menjadi tepung porang dengan kualitas 

baik yaitu yang mengandung tingkat kadar glukomanan 

yang tinggi atau chips yang mengandung kalsium oksalat 

atau sel pati seminimal mungkin. Kapasitas penepungan 

yang tinggi juga diperoleh apabila jumlah chips yang 

ditepungkan persatuan waktu sebesar mungkin. Kapasitas 

penepungan yang dihasilkan tergantung dari kecepatan 

mengumpan serta tenaga yang tersedia untuk penepungan.  
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Pengukuran lama waktu penepungan menggunakan alat 

ukur stopwatch. Data lama waktu penepungan dipakai 

untuk menentukan kapasitas penepungan selanjutnya. 

 

Setelah chips umbi porang telah melewati proses 

penepungan maka akan menjadari partikel partikel halus 

atau menjadi sebuah tepung, maka proses selanjutnya 

adalah melakukan pengayakan pada tepung dari hasil 

proses penepungan yang telah selesai guna menghasilkan 

besar nilai kadar glukomanan dan memisahkan benda-

benda atau partikel asing yang tidak diinginkan ikut 

bercampur bersama tepung. Penelitian ini menggunakan 

ayakan dengan ukuran 40, 60, dan 80 mesh yang mengacu 

pada penelitian sebelumnya yaitu yang dilakukan oleh 

Gustina dkk, (2022) dengan judul “Pengaruh Ketebalan 

Chip Umbi Porang (Amorphophallus oncophyllus prain) 

Terhadap Hasil Penepungan Menggunakan Hammer Mil” 

dan Ibrahim dkk, (2022) dengan judul “Peningkatan Kadar 

Glukomanan dari Umbi Iles-iles (Amorphophallus 

variabilis) pada Proses Ekstraksi dengan Pelarut Isopropil 

Alkohol”. Kemudian melakukan pengukuran kadar air 

pada tepung porang menggunakan alat ukur moisture meter 

kandungan air pada tepung porang harus sesuai standar 

syarat mutu SNI 7939-2014 sehingga akan menghasilkan 

standar mutu tepung porang yang baik. 

 

 

B. Metode Tiup 

 

Chips umbi porang yang telah berubah menjadi butiran 

tepung akan turun ke corong output pada mesin penggiling 

dan terhisap oleh blower dan disalurkan melalui selang 
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spiral untuk kemudian disalurkan menuju air tunnel. 

Blower hisap ini digerakkan dengan menggunakan energi 

tenaga listrik. Di dalam air tunnel ini terjadi pemisahan 

massa jenis antara glukomanan dan kalsium oksalat yang 

menyebabkan partikular terpisah. Seperti ditunjukkan pada 

Gambar 3.14 berikut.  

 

 

Gambar 3. 15 Metode tiup 

 

Partikular yang memiliki massa jenis lebih besar akan jatuh 

ke bawah dan partikular yang bermassa jenis kecil akan 

terus terbawa angin dari tiupan blower. Glukomanan pada 

porang memiliki massa yang lebih berat dibandingkan 

dengan kalsium oksalat dan sel pati sehingga glukomanan 

akan jatuh kebawah tunnel dan sel pati atau kalsium oksalat 

akan terbang ke ujung penampungan tunnel. Kapasitas 

penepungan yang optimum tercapai apabila chips umbi 

porang dengan kualitas baik dengan mengandung tingkat 

kadar glukomanan yang tinggi atau chips yang 

mengandung kalsium oksalat atau sel pati seminimal 

mungkin. Kapasitas penepungan yang tinggi juga diperoleh 

apabila jumlah chips yang ditepungkan persatuan waktu 

memiliki hasil sebesar mungkin. Kapasitas penepungan 

hopper 

konveyor 

Air tunnel 
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yang dihasilkan tergantung dari kecepatan mengumpan 

serta tenaga yang tersedia untuk penepungan. 

 

Pengukuran kecepatan angin pada blower menggunakan 

alat ukur anemometer untuk menentukan kecepatan angin 

yang optimal untuk mengetahui di kecepatan mana yang 

menghasilkan tepung glukomanan terbanyak. Kemudian 

melakukan pengukuran kadar air pada tepung porang 

menggunakan alat ukur moisture meter kandungan air pada 

tepung porang harus sesuai standar syarat mutu SNI 7939-

2013 sehingga akan menghasilkan standar mutu tepung 

porang yang baik. 

 

3.4.4 Mengukur Rendemen Glukomanan Penepungan 

 

Nilai rendemen mesin penepung didapatkan dari hasil pembagian 

output atau berat tepung porang yang mengandung banyak 

glukomanan dengan berat bahan atau input yang dimasukan 

kedalam mesin. 

 

 

3.4.5 Pengambilan Data 

 

Pengambilan data yang telah didapatkan hasilnya diolah dengan 

menggunakan metode analisis perbandingan kapasitas dan efisiensi 

produksi yang bertujuan untuk mengetahui metode mana yang 

terbaik pada pengujian yang telah dilakukan dan menampilkan data 

grafik dengan hasil pengaruh massa chips porang yang masuk 

kedalam ruang penggiling, jumlah mata hammer swing yang 

beroperasi (metode hisap) dan kecepatan tiupan blower (metode 

tiup) serta kecepatan putar dari motor penggerak utama mesin 
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penepung terhadap tingkat glukomanan yang dihasilkan pada 

tepung umbi porang. 

 

 

3.4.6 Pemilihan Parameter Pengujian 

 

Dua metode pengujian dilakukan untuk mendapatkan hasil 

perbandingan glukomanan yang terbaik. Maka dipilih parameter 

pengujian dari masing-masing metode yaitu massa input chip 

porang (gram), kecepatan putar motor penggerak utama (rpm), 

jarak mata hammer swing ke dinding hammer (cm) untuk metode 

hisap dan pengayakan (mesh), jarak titik jatuh tepung porang (cm), 

massa glukomanan yang terdapat setiap 20 cm dari titik awal jatuh 

tepung porang (gram) untuk metode tiup. Dapat dilihat pada Tabel 

3.6 dan Tabel 3.7 berikut. 

 

Tabel 3.6 Parameter pengujian metode hisap 

Faktor 
Level 

1 2 3 

 
Massa chip porang 

atau input (gram) 

 

500 

 

750 

 

1000 

Kecepatan putar 

motor penggerak 

utama (rpm) 

 
2500 

 
2750 

 
3000 

Jarak mata hammer 

swing ke dinding 

hammer (cm) 

 

0,6 

 

0,8 

 

1,0 
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Tabel 3.7 Parameter pengujian metode tiup 

 

No 

Lolos 

ayakan 

(mesh) 

Jarak massa tepung porang dalam air 

tunnel /20 cm (gram) 

20 cm 40 cm 60 cm 80 cm 100cm 

1 
40 

     

2      

3      

Rata-rata      

4 
60 

     

5      

 6      

Rata-rata      

7 
80 

     

8      

9      

Rata-rata      

 

3.4.7 Metode Analisis 

 

Metode analisis yang digunakan adalah membandingkan hasil 

pengambilan data proses penepungan dengan metode hisap dan 

metode tiup. Dari perbandingan kedua metode tersebut akan 

didapatkan hasil kapasitas dari proses penepungan yang 

menghasilkan rendemen glukomanan yang paling baik. 

 

A. Efisiensi Penepungan 

 

Analisis efisiensi produksi bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana proses penepungan tepung glukomanan 

menggunakan metode hisap dan tiup dengan mesin hammer 
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disk-mill dapat menghasilkan tepung dengan efisien.  

Analisis data dapat dilakukan untuk memantau dan 

memperhitungkan efisiensi penepungan tepung glukomanan 

dengan metode tiup. Pemantauan dan pengukuran hasil 

rendemen dapat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi 

penepungan. Efisiensi penepungan dapat dihitung dengan 

rumus berikut: 

 

Efisiensi produksi =   
𝑇𝑒𝑝𝑢𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 
 𝑥 100% 
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V. PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan percobaan dan hasil analisa yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka penelitian dengan judul “Analisa Perbandingan Metode 

Hisap Dan Metode Tiup Terhadap Kemampuan Mesin Hammer – Disk mill 

Dalam Pemisahan Glukomanan Pada Tepung Porang’’ diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

 

1. Glukomanan terbaik terdapat pada ukuran 60 mesh. Pada ukuran 60 mesh 

ini metode hisap menghasilkan 381,4 gram dari massa input 931,9 gram 

atau 40,93%. Sedangkan metode tiup menghasilkan 90,6 gram dari massa 

input 365 gram atau 24,82% pada titik jarak 60 cm.  

 

2. Metode yang dapat digunakan untuk menghasilkan glukomanan lebih 

banyak adalah metode hisap. Karena metode ini dapat digunakan untuk 

memproses penepungan dengan jumlah yang lebih banyak. Pada metode 

ini juga memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan metode 

tiup, yaitu praktis dalam penggunaan alat karena memiliki struktur alat 

yang compact, dapat melakukan proses penepungan dan pemisahan 

dalam satu waktu serta menghasilkan debu yang lebih sedikit karena 

memiliki proses yang lebih tertutup. 
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5.2 Saran 

 

Hasil analisa perbandingan glukomanan yang diperoleh pada penelitian ini 

belum mencapai tingkat kemurnian standar yang sesuai dengan kebutuhan 

produksi dan konsumsi. Pengujian ini hanya mengetahui secara mekanis 

dengan tingkat kadar glukomanan secara di ayak, dikelompokkan, di uji 

secara fisik, kemudian diukur dari jarak jatuh dan perendaman air. Oleh 

karena itu perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai proses 

pemurnian glukomanan, sehingga dihasilkan produk tepung glukomanan 

dengan kualitas standar komersial secara fisik dan kimiawi. 
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